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The study aims to analyse: (1) a viable management model for 

training reflective maternal methods based on human sensitivity; 

and (2) an effective management model for training reflective 

maternal methods based on human sensitivity. The research was 

conducted using a Research and Development method with an 

ADDIE approach. The sample comprised 30 teachers from special 

schools for the hearing impaired, originating from 5 such schools in 

Deli Serdang Regency. The results concluded: (1) the reflective 

maternal training model based on human sensitivity is suitable for 

enhancing the performance of teachers in special schools for the 

hearing impaired in Deli Serdang Regency, with ratings from media 

experts, design experts, and language experts exceeding 90% in the 

very good category; and (2) the reflective maternal training model 

based on human sensitivity is effective in improving the 

performance of teachers in special schools for the hearing impaired 

in Deli Serdang Regency, with an N-Gain Score of g = 0.7284 > 0.7 

and a percentage of 72.84%. Moreover, the research findings 

indicated improvements in the following aspects: lesson planning 

by 70.00%; lesson implementation by 63.33%; and evaluation of 

learning outcomes by 70.00%. The research results are expected to 

provide recommendations to the Provincial Education Office of 

North Sumatra, the Deli Serdang Regency Government, heads of 

special schools, and teachers of children with special needs to help 

students become independent and educated individuals. 

 

 

PENDAHULUAN 
Kinerja guru adalah seluruh tampilan kerja guru baik secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya yang 

meliputi tugasnya dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembimbingan 

terhadap anak didik.(Wahyudi, 2018) Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru, yaitu: faktor kemampuan (kompetensi) dan faktor motivasi.(Mangkunegara, 

2011) 

Pelatihan guru adalah upaya untuk memperbaiki kinerja guru dan mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan sehingga pada akhirnya mendapatkan keahlian dan 

kompetensi. Kegiatan pelatihan bagi guru pada dasarnya merupakan suatu bagian yang 

integral dari manajemen dalam bidang ketenagaan di sekolah dan merupakan upaya untuk 
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mengembangkan pengetahuan dan keterampilan guru sehingga pada gilirannya diharapkan 

para guru dapat memperoleh keunggulan kompetitif dan dapat memberikan pelayanan yang 

sebaik-baiknya.(Harapan et al., 2022) Penyelenggaraan program pelatihan bagi guru 

menurut Siagian (2017) bermanfaat untuk: (1) peningkatan produktivitas kerja sekolah 

sebagai keseluruhan; (2) terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan; (3) 

terjadinya proses pengembalian keputusan yang lebih cepat dan tepat; (4) meningkatkan 

semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam organisasi dengan komitmen organisasional 

yang lebih tinggi; (5) mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui penerapan gaya 

manajerial yang partisipastif; (6) memperlancar jalannya komunikasi yang efektif; dan (7) 

penyelesaian konflik secara fungsional. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan terhadap guru-guru SLB 

Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang diperoleh hasil kinerja guru-guru SLB Tunarungu 

tergolong rendah. Hasil supervisi kepala-kepala SLB Tunarungu menunjukkan: (1) 

supervisi perencanaan pembelajaran guru-guru SLB Tunarungu se-kabupaten Deli Serdang 

memiliki nilai rata-rata 60. Kelemahannya terletak pada kemampuan guru dalam 

menentukan aspek tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, soal, capaian pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang masih belum sinkron; (2) Rendahnya hasil dari proses 

pelaksanaan pembelajaran. Guru-guru SLB Tunarungu se-kabupaten Deli Serdang 

memperoleh nilai rata-rata 55. Hal ini terjadi karena guru-guru SLB Tunarungu se-

kabupaten Deli Serdang di dalam melaksanakan proses pembelajaran masih berpusat pada 

guru dan belum berpusat kepada anak didik, dan mereka masih belum menggunakan media 

pembelajaran teknologi informasi komputer sehingga aspek penggunaan media 

pembelajaran dan aspek pengelolaan kelas masih kurang; (3) Pelaksanaan evaluasi anak 

didik yang diperoleh dari guru-guru SLB Tunarungu se-kabupaten Deli Serdang masih 

rendah. Mereka memperoleh nilai rata-rata 62. Hal ini disebabkan oleh dalam membuat 

evaluasi anak didik para guru belum membuat rubrik penilaian dan belum membuat kisi-

kisi soal, dimana soal itu muncul secara tiba-tiba dan tidak tahu berasal dari kompetensi 

mana soal itu berasal. Hal ini yang menyebabkan nilai untuk poin evaluasi guru menjadi 

rendah; dan (4) Tingkat disiplin guru-guru SLB Tunarungu se-kabupaten Deli Serdang 

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari ketepatan waktu dalam menyusun rencana 

pembelajaran, menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Kepala sekolah seperti 

penyelesaian penilaian anak didik masih sering terlambat dari hasil catatan sebanyak 50% 

guru-guru SLB Tunarungu se-kabupaten Deli Serdang masih belum memiliki disiplin yang 

tinggi. 

Dari hasil di atas, terlihat guru-guru SLB Tunarungu belum menunjukkan kinerja 

yang baik. Upaya peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu sebagaimana diharapkan 

seluruh pihak tidak didukung dengan pola pelatihan yang selama ini berjalan. Dari telaah 

ini, dibutuhkan satu pola manajemen pelatihan yang dapat memastikan bahwa guru SLB 

Tunarungu terus terjadi peningkatan kompetensinya setelah selesai pelatihan tetap terjaga 

kinerjanya. 

Kinerja guru berkaitan dengan kompetensi guru, artinya untuk memiliki kinerja yang 

baik guru harus didukung oleh kompetensi yang baik pula. Tanpa memiliki kompetensi 

yang baik seorang guru tidak mungkin dapat memiliki kinerja yang baik.(Madjid, 2016) 

Harapan et al., (2022) menjelaskan kinerja guru berkaitan dengan tugas belajar mengajar, 

maka kinerja mengajar guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam memberikan 

berbagai pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi anak didik sesuai dengan 

perkembangan pikirannya. Devitha et al., (2021) mengemukakan bahwa guru yang 

mempunyai rata-rata kinerja baik, memperoleh mutu atau kualitas belajar dan kualitas yang 

optimal pada anak didik. Idealnya guru harus memiliki kinerja yang optimal dan berkualitas 
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sehingga dapat memberi kontribusi yang positif dan signifikan pada peningkatan mutu 

pembelajaran serta meningkatkan prestasi belajar anak didik. 

Khorasani & Almasifard (2017) mengatakan manajemen adalah suatu proses 

mencapai tujuan organisasi dengan menggunakan keterampilan dan pendekatan yang 

sistematis. Sebagai suatu proses, istilah manajemen pelatihan berkaitan dengan trisula 

aktivitas: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Manajemen pelatihan yang 

direncanakan oleh suatu organisasi untuk mempermudah pembelajaran para peserta sangat 

penting dan berpengaruh langsung terhadap tujuan pelatihan yang dicapai.(Williams et al., 

2019) Menurut Sloman et al., (2019) bahwa sasaran pelatihan bagi pegawai adalah 

menguasai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang ditekankan pada program-

program pelatihan dan menerapkannya ke dalam aktivitas sehari-hari. 

Salah satu metode pelatihan yang ditawarkan peneliti adalah Metode Maternal 

Reflektif. Metode Maternal Reflektif merupakan metode yang menitikberatkan pada 

percakapan. Menurut Zulmiyetri (2017) metode MMR adalah salah satu teknik pengajaran 

yang mengutamakan percakapan dalam proses kegiatan belajar mengajar serta ditunjang 

oleh metode tangkap dan peran ganda dari guru. Dengan kata lain metode MMR ini 

merupakan metode pertukaran gagasan, informasi, perasaan, atau pikiran melalui 

percakapan antara dua orang atau lebih untuk mengajarkan bahasa secara sederhana pada 

anak tunarungu. 

Perspektif humanisme dan empati dipadukan dengan konsep manajemen pelatihan 

dalam Model Manajemen Pelatihan Metode Maternal Reflektif (M2PM2R). Pendekatan ini 

berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih personal dengan menghargai 

individualitas setiap peserta dan mendorong pengembangan pribadi dalam lingkungan 

pelatihan.(Rois & Astina, 2018) Kuswoyo & Hiskya (2023) mengemukakan komponen 

penting model pelatihan maternal reflektif, meliputi: sikap humanis, sensitivitas 

humanistik, pengembangan diri pribadi, pengembangan soft skill, dan pendekatan 

kolaboratif. 

Melalui pola pelatihan Metode Maternal Reflektif tercipta lingkungan belajar yang 

lebih personal dengan menghargai individualitas setiap peserta dan mendorong 

pengembangan pribadi dalam lingkungan pelatihan.(Rois & Astina, 2018) Pelatihan 

dengan menggunakan Metode Maternal Reflektif dapat meningkatkan kemampuan guru di 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, perencanaan pembelajaran, dan evaluasi proses 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang muncul pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode ADDIE, dimana metode ini merupakan suatu metode terdiri dari lima proses atau 

fase pengembangan yang terdiri dari pengembangan model: analisis, desain, 

pengembangan atau produksi, implementasi atau penyampaian, dan evaluasi. Mudjisusatyo 

et al., (2024) menyatakan konsep ADDIE membutuhkan strategi yang menjauh dari mode 

desain didaktik, membatasi, pasif, tunggal, dan sebaliknya bergerak menuju desain yang 

memfasilitasi pendekatan aktif, multi-fungsi, bertempat, dan inspiratif untuk belajar.  

Penelitian ini dilakukan di 5 SLB yang ada di Kabupaten Deli Serdang. Adapun ke-

5 SLB tersebut adalah SLB Negeri Autis Sumatera Utara, SLB Negeri Lubuk Pakam, SLB 

Tunas Harapan Mandiri, SLB Melati, serta SLB Karya Tulus. Sampel penelitian adalah 30 

guru SLB tunarungu yang berasal dari 5 SLB di Deli Serdang. 

Indikator keberhasilan dilakukan melalui tahap evaluasi adalah penilaian kelebihan 

dan kekurangan dari keseluruhan langkah produk pengembangan. Pada tahap ini model 

yang telah dipaparkan dan diujicoba secara langsung dalam proses pelatihan, diperlukan 

proses evaluasi mengenai kekurangan pada saat pengimplementasian model yang 
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dikembangkan untuk menentukan kevalidan hasil produk. Keberhasilan yang ingin dilihat 

yaitu sejauh mana kompetensi dan seberapa besar kepuasan peserta pelatihan terhadap 

manajemen pelatihan. Model manajemen pelatihan dapat dikatakan efektif apabila nilai 

rata-rata jawaban responden minimal mencapai 65%.(Arikunto, 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelayakan Model Manajemen Pelatihan Metode Mathernal Replektif Berbasis 

Sensitivitas Humanis Untuk Peningkatan Kinerja Guru SLB Tunarungu 

Uji kelayakan untuk mendapatkan informasi sejauhmana model (produk) yang 

dikembangkan layak dimanfaatkan untuk mendukung peningkatan pembelajaran oleh 

penggunaanya.(Kinanti & Sudirman, 2017) Kelayakan informasi sebuah model 

pembelajaran terkait sejauhmana tingkat kesesuaian materi pembelajaran dan media yang 

digunakan dengan kebutuhan pengguna untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Model 

ADDIE adalah salah satu model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan 

dasar sistem pembelajaran yang mudah untuk dilakukan. 

Uji kelayakan model manajemen pelatihan metode mathernal replektif berbasis 

sensitivitas humanis guru SLB Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang melalui expert 

judgment dan uji validasi dan reliabilitas secara empiris. Expert judgment dilaksanakan 

dalam proses validasi untuk meninjau produk awal, memberikan umpan balik konstruktif 

yang dapat digunakan sebagai dasar perbaikan.(Rachman et al., 2017) Hasil uji validasi 

produk melalui expert judgment diukur dengan mempertimbangkan aspek kelayakan isi 

dan penyajian. Berdasarkan data kelayakan sistem yang diperoleh dari penilaian 3 orang 

validator menunjukkan bahwa persentase pada validator 1 sebesar 86,67% dengan kategori 

layak; validator 2 sebesar 91,67% dengan kategori sangat layak; dan validator 2 sebesar 

91,67% dengan kategori sangat layak.  

Aspek kedua yang diukur melalui expert judgment adalah aspek penyajian yang 

mana meliputi lima indikator. Indikator yang menjadi tolok ukur yaitu kelengkapan 

informasi, kemudahan pemahaman, penyajian informasi, relevansi kebutuhan, dan 

keakurasian informasi. Hasil evaluasi dari tiga validator menunjukkan bahwa validator 1 

mencapai tingkat kelayakan isi sebesar 92,19%, diklasifikasikan sebagai sangat layak. 

Validator 2 memperoleh persentase sebesar 90,63%, juga masuk dalam kategori sangat 

layak. Sementara itu, validator 3 memperoleh persentase sebesar 89,50%, juga masuk 

dalam kategori sangat layak.  

Berdasarkan kedua data validator tersebut dapat disimpulkan bahwa data kelayakan 

model manajemen pelatihan metode mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis guru 

SLB Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang berdasarkan aspek kualitas isi dan penyajian 

pada validator 1 sebesar 89,43% dengan kategori sangat layak, validator 2 sebesar 91,15% 

dengan kategori sangat layak, dan validator 3 sebesar 90,35% dengan kategori sangat layak. 

Hasil analisis tersebut diperoleh hasil kelayakan produk final adalah sebesar 90,29% 

dengan kategori sangat layak untuk digunakan dengan beberapa perbaikan yang 

disarankan. Zulmiyetri (2017) mengungkapkan kelayakan dalam pelatihan metode 

mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis dilakukan untuk memeriksa apakah 

proyek tersebut layak secara ekonomi dan teknis. Hadjon (2005) menjelaskan bahwa studi 

kelayakan dilakukan untuk menentukan apakah solusi dari sistem ini dapat dilakukan, atau 

bisa dicapai, dari berbagai sudut pandang. Dimana hasil penelitian menyatakan pelatihan 

berbasis karakter dapat mengembangkan profesionalisme guru, meningkatkan kemampuan 

beradaptasi, pertumbuhan, kreativitas dan inovasi dari peserta pelatihan, kinerja organisasi. 

Hasil penelitian Saifullah (2023) menyatakan pelatihan berbasis karakter berperan penting 

dalam meningkatkan kompetensi dosen. Hasil penelitian ini sekaligus menentang 

penelitian Julifan (2015) menyatakan peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu bagi guru 
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di Kota Cirebon belum sepenuhnya efektif sehingga belum mampu meningkatkan kinerja 

guru SLB Tunarungu. 

Kelayakan model oleh ahli desain dinilai dari aspek kelayakan isi dan penyajian. 

Penilaian oleh ahli desain memperoleh nilai rata-rata 95% dengan kategori sangat baik yang 

artinya dari segi desain yang digunakan dalam model peningkatan kinerja guru SLB 

Tunarungu melalui pelatihan metode mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis 

untuk peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu sangat layak digunakan. Kelayakan model 

oleh pengguna dinilai dari aspek kelayakan isi dan penyajian. Penilaian oleh pengguna 

memperoleh nilai rata-rata 95% dengan kategori sangat baik yang artinya modul yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan. Berdasarkan hasil uji kelayakan oleh ahli 

materi, ahli desain, ahli bahasa dan pengguna terhadap model peningkatan kinerja guru 

SLB Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang melalui model pelatihan metode mathernal 

replektif berbasis sensitivitas humanis sangat layak digunakan. 

 

Efektivitas Implementasi Model Pelatihan Metode Mathernal Replektif Berbasis 

Sensitivitas Humanis Untuk Peningkatan Kinerja guru SLB Tunarungu 

Model pelatihan metode mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis untuk 

peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu efektif meningkatkan kinerja guru SLB 

Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang sebagaimana Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Model Pelatihan Metode Mathernal Replektif Berbasis Sensitivitas Humanis 

Berdasarkan hasil pengujian model Gambar 1, diperoleh peningkatan kinerja guru 

SLB Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang terlihat dari hasil uji N-Gain Score diperoleh 

nilai g 0,82 > 0,7 sehingga nilai N-Gain termasuk kategori tinggi. Dalam persentase 

diperoleh nilai 81,81% yang berarti model pelatihan metode mathernal replektif berbasis 

sensitivitas humanis untuk peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu di Kabupaten Deli 

Serdang. Selanjutnya hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 

0,000 < 0,05 yang artinya adanya peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu di Kabupaten 

Deli Serdang setelah mengikuti pelatihan pembelajaran sesuai model pelatihan metode 

mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis di kelas. Dilihat dari sisi tujuan pelatihan 

selain meningkatkan kompetensi juga dapat menghasilkan produk pembelajaran sesuai 

model pelatihan metode mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis di kelas, terdapat 

sebanyak 84% Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang yang mengikuti pelatihan mampu 
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menghasilkan produk berupa pembelajaran dengan menggunakan metode mathernal 

replektif berbasis sensitivitas humanis di kelas, yang artinya pelatihan dapat 

mengembangkan kemampuan menyusun RPP bagi guru SLB Tunarungu di Kabupaten 

Deli Serdang. Hal ini menunjukkan model pelatihan metode mathernal replektif berbasis 

sensitivitas humanis dapat menjadi rujukan guru SLB Tunarungu dalam menciptakan 

pembelajaran yang berbasis pada kebutuhan anak didik. Latip (2022) menyatakan 

penerapan tahapan model ADDIE yang dilakukan memberikan gambaran bahwa model 

tersebut dapat digunakan untuk pengembangan multimedia pembelajaran IPA dengan basis 

pengembangan berupa literasi sains. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Rois & Astina (2018) dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pembelajaran sesuai model pelatihan metode 

mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis di kelas bagi guru dapat meningkatkan 

pemahaman guru terhadap prinsip dan prosedur, guru mampu merancang RPP, guru 

mampu melakukan dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, sampai dengan 

refleksi. Efektivitas peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu juga dapat dinilai dari aspek 

hasil pelatihan, kurikulum, penyampaian, penilaian dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas model pelatihan metode mathernal replektif berbasis 

sensitivitas humanis untuk peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu memperoleh nilai 

rata-rata 94% dengan kategori sangat baik; yang artinya model pelatihan metode mathernal 

replektif berbasis sensitivitas humanis untuk peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu 

sangat efektif. Perubahan yang dilakukan tidak hanya pada cara mengajar, tetapi yang 

terpenting adalah perubahan perspektif konsep pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, 

pengembangan kurikulum harus melengkapi kemampuan anak didik dalam dimensi 

pedagogik, keterampilan hidup, kemampuan hidup bersama dan berpikir kritis dan kreatif. 

Selain mengembangkan softskill dan transversal skill, serta invisible skill yang berguna 

untuk mengasah kemampuan menjadi warga negara yang berpikiran global, serta literasi 

media dan informasi.(Octaviany et al., 2022) 

Hasil penelitian mendukung penelitian Japar et al., (2018) dimana hasil penelitian 

menyatakan keefektifan program pelatihan dalam hal tujuan pembelajaran merupakan 

media untuk meningkatkan karier individu sekaligus bentuk pendidikan yang diakui. 

Program pelatihan sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi dan individu. 

Efektivitas model peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu melalui pelatihan metode 

mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis untuk peningkatan kinerja guru SLB 

Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang dapat dilihat dari aspek tujuan, hasil dan manfaatnya 

bagi organisasi dan individu. Hasil penelitian menunjukkan penilaian efektivitas model 

peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu melalui pelatihan metode mathernal replektif 

berbasis sensitivitas humanis untuk peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu di 

Kabupaten Deli Serdang memperoleh nilai rata-rata 90% dengan kategori sangat baik, yang 

artinya model pelatihan metode mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis efektif 

untuk peningkatan kinerja guru SLB Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang. Penelitian 

Armizawati & Asmendri (2022) menyatakan desain pembelajaran model ADDIE dapat 

meningkatkan kinerja pegawai dengan menggunakan beberapa langkah, di antaranya 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitian 

bertentangan dengan hasil penelitian Kastawi et al., (2017) dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru belum efektif untuk meningkatkan mutu 

pendidikan bila menggunakan pendekatan ADDIE tanpa intervensi pelaksanaan di 

lapangan. 

Selanjutnya model manajemen pelatihan metode mathernal replektif berbasis 

sensitivitas humanis terbukti efektif dan efisien untuk meningkatkan kinerja guru SLB 

Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang. Hasil penelitian menyimpulkan: (1) terjadi 
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peningkatan aspek perancangan pembelajaran pada guru SLB Tunarungu di Kabupaten 

Deli Serdang sebesar 42,05%, yaitu 42,05% menjadi 84,10%; (2) terjadi peningkatan aspek 

melaksanakan pembelajaran pada guru SLB Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang sebesar 

29,74%, yaitu dari 58,97% menjadi 88,71%; (3) terjadi peningkatan aspek evaluasi hasil 

belajar pada guru SLB Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang sebesar 59,49%, yaitu dari 

33,33% menjadi 92,82%. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa model manajemen 

pelatihan metode mathernal replektif berbasis sensitivitas humanis yang disusun dapat 

digunakan dan efektif untuk meningkatkan kinerja guru SLB Tunarungu di Kabupaten Deli 

Serdang. 

 

KESIMPULAN 

Hasil uji kelayakan model manajemen pelatihan mathernal reflektif berbasis 

sensitivis humanis dalam meningkatkan kinerja guru SLB Tunarungu di Kabupaten Deli 

Serdang disimpulkan dari pendapat para ahli media, ahli desain, dan ahli bahasa yang 

memberikan penilaian rata-rata di atas 90% dengan kategori sangat baik; yang 

menyimpulkan bahwa model pelatihan mathernal reflektif berbasis sensitivis humanis 

layak digunakan untuk meningkatkan kinerja guru SLB Tunarungu di Kabupaten Deli 

Serdang. 

Hasil uji efektivitas model manajemen pelatihan mathernal reflektif berbasis 

sensitivis humanis yang dikembangkan melalui pengujian N-Gain Score sebesar g = 0,7745 

> 0,7 (uji coba kelompok kecil) dan g = 0,7284 > 0,7 (uji coba luas terbatas); produk yang 

dihasilkan 74,45% (uji coba kelompok kecil) dan 72,84% (uji coba luas terbatas) dengan 

kategori efektif. Dengan persentase diperoleh nilai di atas 70% yang berarti model 

manajemen pelatihan mathernal reflektif berbasis sensitivis humanis efektif untuk 

meningkatkan kinerja guru SLB Tunarungu di Kabupaten Deli Serdang. Selanjutnya terjadi 

peningkatan kinerja guru dalam aspek: perencanaan pembelajaran sebesar 70,00%; 

pelaksanaan pembelajaran sebesar 63,33%; dan evaluasi hasil belajar sebesar 70,00%. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada:  

1. Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara mempersiapkan rekrutmen dan pelatihan 

pengawas sekolah yang berkualitas, dan memantau kinerja kepala SLB dalam 

meningkatkan kinerja guru dengan memaksimalkan karakter anak didik di SLB. 

2. Kepala SLB disarankan untuk memiliki pengetahuan mendalam tentang visi asosiasi 

untuk meningkatkan kinerja guru melalui tindakan: mendefinisikan kembali nilai-nilai 

pedagogis pembelajaran. 

3. Kepada guru SLB Tunarungu disarankan harus menjadi pribadi yang cakap, yaitu 

sebagai guru dan bertanggung jawab penuh atas tugas pendidikannya di sekolah, 

sehingga guru dapat menegaskan dirinya sebagai generasi guru yang cakap, berbudaya 

dan beretika. 
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